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Abstrak

Jagung lokal varietas Motorokiki merupakan plasma nutfah Gorontalo yang dominan dibudidayakan
pada lahan miring dengan produktivitas rendah. Penelitian ini bertujuan untuk anthahm
pertumbuhan dan hasil jagung lokal paanerapa kelas kemiringan lereng dan dosis pupuk NPK,
serta kombinasinya di Payu, Gorontalo. Penelitian ini mengpunakan rancangan petak terbagi dengan
petak utama kelas kemiringan lereng dan sub petak dosis pupuk NPK. Petak utama kelas lereng terdiri
atas lereng datar (0-8%), bergelombang (8-15%), befukit (15-35%) dan pegunungan (>35%),
sedangkan anak k dengan dosis pupuk NPK terdiri ) kg ha't, 50 kg ha'!, 100 kg ha-1, 150 kg ha
! dan 200 kg ha'!. Parameter yang diukur meliputi tinggi tanaman, jur@@h daun, umur berbunga jantan
dan betina, panjang tongkol, dan bobot biji jagung. Data dianalisis dengan Duncan Multiple Range
Test (DMRT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan jagung dipengaruhi
sccara nyata oleh kelas kemiringan lereng dan dosis pupuk NPK dengan kombinasi terbaik
kemiringan bergelombang dan dosis pupuk 50 kg ha'. Hanya bobot biji jagung dipengaruhi secara
nyata oleh kelas kemiringan lereng, sedangkan pemupukan NPK hanya pada umur berbunga jantan
dan betina dengan kombinasi terbaik kelas kemiringan datar dan dosis pupuk 100 kg ha!.

Kata kunci : dosis pemupnican, basil jagnng, jagung lokal, femivingan lereng

Abstract

Maize local of Motorokiki variety is a Gorontalo germplasm which is cultiv@E# more dominantly on
sloping land with low productivity. This @udy was aimed to determine the growth and yield of local
maize on several slope classes and dl)‘xl_ﬁ‘l\lpl& fertilizer, and their combination on the growth and
yield of local maize in Payu, Gorontalo is study used a split-plot design with the main plot of slope
class and sub-plots t)fT\lP[\ fertilizer dosage. The main plot of the slope class consisted of flat slopes
(0-8%0), wavy (8-15%@Fhilly (15-35%) and mountainous (>35%), while sub-plots with NPK fertilizer
dosage comhtLd of 0 kg ha‘ 50 kg ha'!, 100 kg ha'!, 150 kg ha' and 200 kg ha™'. The parameters
measured included pl height, leave numbt_rs male and female flowering age, cob length, and
weight of corn kernels. Data were analyzed by the Duncan Multiple Range Test (DMR'T) at 5% level.
The results showed that maize growth was significantly affected by slope class and NPK fertilizer
dosage with the best combination of wavy slope and 50 kg ha! fLrt1h7Lr dosage. In maize yield, only
maize seed weight was significantly affLCtLd by slope class, while in NPK fertilization n)nl} on l‘IlalL
and female flowering age with the best combination of flat slope class and 100 kg ha ! fertilizer dosage.

Keywords : jertilizer doses, local maize, maise yield, siope
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Pendahuluan

bagai  bahan  pangan, jagung  dapat
memberikan nilai gizi dalam jumlah yang cukup
besar jika dibandingk: engan biji-bijian lain
karena mengandung pati, protein, lemak,
vitamin, mineral, dan bahan organik lain
(Wulandari ef al 2016). Jagung mengandung
karbohidrat, protein dan lemak yang tinggi,
schingga berpotensi menjadi bahan pangan
pokok dan sumber pangan fungsional (Lalujan et
2y 2017). Peningkatan produktivitas jagung
merupakan  salah satu faktor utama dalam
pengemiingan tanaman pangan (Nurdin e al,
2021). Jagung di Indonesia ditanam pada
agrockosistem  yang beragam, mulai dari
lingkungan berproduksi tinggi s al yang
berproduktivitas rendah yang menjadikan
produktivitas  tidak  maksimal,  schingga
diperlukan teknologi produksi spesifik lokasi
sesuai dengan kondisi lingkungan setempat
(Zubachtirodin ef af, 2008).

Gorontalo  menjadikan  jagung  sebagai
komoditi unggulan daerah. Jauh scbelum
komoditi jagung menjadi entry peint program
unggulan Agropolitan, di daerah Gorontalo
telah banyak dibudidayakan jagung lokal, salah
satunya jagung lokal varitas Motorokiki yang
sudah dilepas sejak  tahun 2009 (Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian 2010).
Namun demikian, produktivitas jagung lokal
baru mencapai 1,84 t ha! (Sukma 2018) sampai
4,7 t ha! (Isnaini ef al. 2019) yang masih berada
di bawah potensi hasil jagung komposit, yaitu 6-
8,5 t ha'! (Iriani e/ @/ 2009) dan varictas hibrida
berkisar antara 9-13 t ha! (Azrai dan Adnan
2011). Salah satu sentra produksi jagung di
wilayah  Kabupaten Gorontalo dan  masih
dijumpai petani yang menanam jagung lokal
adalah Kecamatan Mootilango. Eksistensi
jagung lokal Gorontalo mulai punah karena
petani lebih memilih menanam jagung hibrida
dengan program subsidi benih jagung gratis dari
Pemerintah (Nurdin ef @l 2021). Selain karena
produktivitas jagung lokal yang rendah (Sirappa
dan  Syamsuddin  2015)  petani  juga
membudidayakan jagung pada lahan betlereng
yang rentan terjadinya degradasi lahan. Petani
belum memperoleh informasi produksi dan
produktivitas jagung di lahan betlereng yang
memadai, schingga sulit menerapkan usahatani
jagung berwawasan lingkungan.

gcrmasalahan dalam pengelolaan lahan kering
berlereng bervariasi pada setiap wilayah, baj
aspek teknis maupun sosial eckonomis (Nurdin e
al., 2021). Namun dengan strategi dan teknologi
yang tepat, berbagai masalah tersebut dapat
diatasi. Kombinasi teknologi pemupukan pada
keragaman lereng lahan jagung penting untuk
diteliti, schingga respons pertumbuhan dan hasil
jagung lokal akibat kombinasi tersebut akan
menjadi  informasi  yang sangat penting,
terutama bagi petani dalam budgfaya jagung
lokal nantinya. Oleh karena itu, pcnchtlan ini
bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan
hasil jagung lokal pada beberapa kelas lereng dan
dosis p NPK, serta interaksi antara kelas
lereng dan  dosis pupuk NPK  terhadap
pertumbuhan dan hasil jagung lokal di Desa
Payu Kabupaten Gorontalo

ﬂhaﬂ dan Metode

Peneclitian ini@lilaksanakan di lahan pertanaman
jagung milik petani yang terletak di Desa Payu,
Kecamatan Mootilango, Kabupaten Gorontalo.
Walk claksanaan mulai Februari-Agustus
2021. Alat yang digunakan dalam penelitian ini
berupa alat budidaya tanaman pada umumnya,

1era, alat tulis menulis, dan clinometer.

an yang digunakan dalam penelitian ini
berupa: benih jagung lokal varietas Motorokiki,
pupuk NPK Ponska, Calaris dan Miramar.
Sebelum  penelitian  dimulai, diawali dengan
pengambilan contoh tanah awal untuk menilai
sifat-sifat tanah terpilih dan status kesuburan
tanah sctempat. Sifat-sifat tanah yang digglisis
di laboratorium terdiri atas: tekstur (%), pH, C
organik, N total, rasio C/N, P20s-Olsen, katmn
basa Ca, Mg, Na, K, kapasitas tukar kation, dan
kejenuhan  basa. Hasil analisis tanah awal
menunjukkan bahwa tanah di daerah penelitian
tingkat kesuburan tanahnya tergolong rendah
yang ditunjukkan oleh N total C organik, P20s,
kation basa Ca?*, Na*, Na*, K* KTK dan
kejenuhan basa pada semua kclab lereng berkisar
antara kelas rendah sampai sedang.

Penelitian ini menggunakan rancangan
petak terpisah (RPT). Petak utama adalah kelas
lereng yang terdiri atas: L1 atau lereng datar (0-
8%), L2 atau lereng bergelombang (8-15%), L3
atau lereng berbukit (15-35%), dan L4 atau
lereng bergunung (>35%). Sementara itu, anak
petak adalah dosis pupuk NPK (majemulk) yang
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terdiri atas: PO atau kontrol (0 kg ha 1), P1 (50 kg
hat), P2 (100 kg ha't), P3 (150 kg ha'), dan P4
(200 kg ha'). Setiap perlakuan diulang scbhanyak
tiga kali, sehingga diperc 60 petak percobaan.
Petak percobaan dibuat dengan ukuran 200 em
x 200 em dengan jarak antar petak 50 cm.
Penanaman dilak pada jarak tanam 20 em x
40 cm dengan cara ditugal sedalam 5 cm
scbanyak 2 biji per lubang tanam, schingga
diperoleh 60 tanaman per petak. Pemupukan
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu: pertama
sebanyak 1/2 dosis petlakuan pada umur 15 hari
setelah tanam (HST) dan kedua 1/2 dosis
sisanya pada umur 30 HST. Pemanenan
dilakukan setelah klobot mengering dan masak
a fisiologis. Parameter penelitian meliputi:
tinggi tanaman (cm), dan jumlah daun (helai),
umur  berbunga jant@Ry dan betina  (HST),
panjang tongkol (cm), jumlah baris per tongkol
(baris), dan berat biji jagung (t ha'). Data yang
diperoleh disidik ragam RPT dengan bantuan
software SAS  Portable. Apabila  terdapat
perlakuan yang berpengaruh nyata (F higgng >
tabel), maka dilanjutkan dengan Duncan
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf uji 5%.

Hasil dan Pembahasan

Pengaruh kelas lereng dan dosis pupuk
NPK terhadap pertumbuhan jagung lokal

Tinggi tanaman
Kelas lereng dan pemupukan K berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman | pada saat

panen (Tabel 1). Lereng berbukit menghasilkan
tinggi tanaman jagung tertinggi dan tidak
berbeda nyata dengan lereng bergelombang,
serta hanya berbeda nyata dengan lereng datar
dan lLang ergunung Tampaknya, tinggi
tanaman lereng berbukit lebih tinggi 4,37%
dibanding lereng bergelombang, dan lebih tinggi
18,63% dibanding lereng bergunung, s@fia lebih
tinggi 42,48% dibanding lereng datar. Deposisi
yang tidak seragam pada lereng bawah karena
keragaman tanah lebih tinggi dari lereng di
atasnya (Putri ef al, 2017).

Tinggi tanaman jagung terendah dicapai
pada perlakuan tanpa pupuk NPK dan tidak
berbeda nyata dengan dosis pupuk 100 kg hal,
dosis pupuk 200 kg ha'! tetapi berbeda nyata
dengan dosis pupuk 150 kg ha''. Sementara itu,
tinggi tanaman jagung tertingei ditunjukkan oleh

dosis pupuk 50 kg ha'! dan tidak berbeda nyata
dengan dosis pupuk 150 kg ha'!, sisanya erdea
nyata. Dosis pupuk 50 kg hal mmun]ukka.n
tinggi tanaman schesar 594% lebih tinggi
dibanding dosis pupuk 150 kg ha!, sementara
dengan dosis pupuk 100 kg ha'! lebih tinggi
schesar 9,73% dan dosis pupuk 200 kg ha-! lebih
tinggi schesar 10,46%, sedangkan dengan tanpa
dosis pupuk NPK lebih tinggi sebesar 12,55%
saja. Hal ini diduga disebabkan omeeria.n
pupuk NPK yang mampu meningkatkan
ketersediaan hara N yang sangat dibutuhkan
untuk pertumbuhan vegetatif, terutama tinggi
tanamarn.

Terdapat interaksi antara kelas lereng
dengan dosis pupuk NPK (Tabel 1). Kombinasi
lereng bergelombang dengan dosis pupuk 50 kg
ha'! menunjukkan tinggi tanaman jagung paling
tertinggi dan berbeda nyata dengan kombinasi
lereng datar dan tanpa dosis pupuk, lereng datar
dan dosis pupuk 50 kg ha', lereng datar dan
dosis pupuk 100 kg ha'!, lereng datar dan dosis
pupuk 150 kg ha'! lLang datar dan dosis pupuk
200 kg ha!, lereng bergelombang dan tanpa
dosis pupuk, lereng bergunung dan dosis pupuk
100 a'l, lereng bergunung dan dosis pupuk
150 kg ha'l, serta lereng bergunung dan dosis
pupuk 200 kg ha!. Tampaknya, pada lereng
bergelombang dengan dosis pupuk 50 kg ha't
sudah cukup untuk menaikkan tinggi tanaman
jagung lokal varietas Motoro Kiki, walaupun
hanya berbeda nyata dengan tanpa pupuk NPK
pada lereng yang sama. Penclitian Pusparini ef al.
(2018) menyatakan bahwa, dosis pupuk NPK
200, 300, 400 dan 500 kg ha! tidak
qingkatkan tinggi tanaman. Tidak adanya
perbedaan tinggi tanaman yang nyata alubat
dosis pupuk NPK yang bcrbcda diduga
discbabkan kandungan hara pada lahan masih
relatif  cukup tinggi untuk  mendorong
pertumbuhan tanaman.

Jumilaly dann

Kelas lereng dan pemupukan berpengaruh nyata
pada jumlah daun jagung (Tabel 1). Jumlah daun
pada lereng datar berbeda nyata dengan lereng
bergunung, sementara jumlah daun pada lereng
bergelombang lebih  banyak sebesar 2.24%
dibanding lereng berbukit, lLbih banyak sebesar
13,40% dibanding lereng ergunung dan lebih
banyak sebesar 18,70% dengan lereng datar.
Tampaknya, tanpa dosis pupuk memiliki jumlah
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daun terendah dan berbeda nyata hanya dengan
dosis pupuk 50 kg ha'! saja. Dosis pupuk
50 kg ha'! menunjukkan jumlah daun paling

ba.nyék scbc? 3,42% dibanding dosis pupuk
100 kg ha'!, dengan dosis pupuk 150 kg hat

menghasilkan jumlah  daun sebesar 4,44%,
dengan dosis pupuk 200 kg ha'! menghasilkan
jumlah daun sebesar 5,79% dan dengan tanpa
dosis pupuk menghasilkan jumlah daun sebesar
8,28%.

Tabel 1. Rataan komponen pertumbuhan tanaman jagung lokal varitas Motorokiki.

Perlakuan Komponen Pertumbuhan Tanaman
Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun (helai)
Kelas Lereng
0 -8% (LO) 61,69 ¢ 7,70 b
8 -15% (L1) 8421 a 914 a
15 -35% (L.2) 87,89 a 8,94 a
= 35% (L3) 74,09 b 8,06 b
s Pupuk NPK
gﬁm-l (PO) 7355 b 8,15b
50 kg hat (P1) 82,78 a 8,82a
100 kg ha't (P2) 7544 b 8,53 ab
150 kg ha't (P3) 78,14 ab 8,45 ab
200 kg ha (P4) 7494 b 8,34 ab
Kombinasi
LOPO 58,87 f 7,67 fg
LOP1 63,73 ef 7,90 defg
LOP2 63,13 ef 7,73 efg
LOP3 58,77 f 753 ¢g
LOP4 63,93 ef 7,67 fg
L1P0 76,60 bede 8,67 abedeg
L1P1 9387 a 9,87 a
L1P2 81,63 abed 8,90 abedef
L1P3 87,50 ab 9,30 abe
L1P4 81,47 ebed 8,97 abedef
L2P0 83,80 abe 8,40 bedefg
L2P1 89,37 ab 9,00 abede
L2P2 88,70 ab 9,50 ab
L2P3 89,93 ab 8,03 abedefg
L2P4 87,67 ¢b 9.17 abed
L3P0 74,93 bede 7,87 defg
L3P1 84,17 ab 8,53 bedefg
L3P2 68,30 edef 8,00 cdefg
L3P3 76,37 bede 8,33 bedefg
L3P4 66,70 def 7,57 ¢
V (%) 10,64 7,92

eterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama dan pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada «a=5%.

Terjadi interaksi antara kelas lereng dengan
dosis pemupukan NPK (Tabel 1). Kombinasi
lereng bergelombang deng; osis pupuk 50 kg
ha! menunjukkan jumlah daun paling banyak
dan berbeda nyata dengan kombinasi lereng

datar dan tanpa dosis pupuk, lereng datar dan
dosis pupuk 50 kg ha'!, lereng datar dan dosis
pupuk 100 kg ha'!, lereng datar dan dosis pupuk
150 kg ha'!, lereng datar dan dosis pupuk 200 kg
ha'!, lereng bergunung dan tanpa dosis, lereng
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bergunung dan dosis pupuk 50 kg ha'!, lereng
bergunung dan dosis pupuk 100 kg ha!l, lereng
bergunung dan dosis pupuk 150 kg hal, dan
lereng bergunung dan dosis pupuk 200 kg ha'l.
Kombinasi perlakuan sisanya tidak berbeda
nyata. Tampaknya, pada lLang bergelombang
dmgan dosis pupuk 50 kg ha! dapat
meningkatkan jumlah daun jagung lokal varietas
Motorokiki. Banyaknya jumlah daun tanaman
jagung erba.ndmg lurus dengan pertumbuhan

tinggi  tanaman  (Musfal,  2010).  Daun
merupakan tempat terjadinya proses
fotosintesis,  schingga  fotosintat  akan

ditranslokasikan ke scluruh bagian tanaman.
Jumlah daun yang optimal akan memberikan
pertumbuhan tinggi dan diameter batang yang
proporsional.

Pengaruh kelas lereng dan dosis pupuk
NPK rcrbadﬁ hasil jagung lokal

Kelas lereng tidak berpengaruh nyata terhadap
umur berbungan jantan, betina tanaman ]agung
dan panjang tongkol, tetapi berpengaruh
terhadap berat biji jagung lokal (T'abel 2). Dosis
uk NPK hanya berpengaruh nyata terhadap
umur berbunga jantan dan umur berbunga
betina.

Ubnsnir berbunga jantan

Umur  berbunga  jantan  pada  lereng
bergelombang lebih cepat berbunga scbhesar
0,02% dibanding lereng bergunung dan lebih
tinggi sebesar 1,41% dibanding perlakuan lereng
datar serta cepat sebesar (,09% dibanding lereng
berbukit.
Pemupukan NPK dengan dosis 100 kg ha!
menunjukan umur bunga jantan lebih cepat
muncul dan berbeda nyata dengan semua dosis
pupuk NPK. Dosis pupuk 200 kg ha'!
menunjukkan umur berbunga jantan scbesar
3,04% lebih tinggi dibanding dosis pupuk 100 kg
ha!, sementara tanpa dosis pupuk NPK lebih
tinggi schesar 3,70% dan dosis pupuk 50 kg
?-l lebih tinggi sebesar 3,97%, sedangkan
engan dosis pupuk 150 kg ha' lebih tinggi
schesar 4,48%. Terdapat interaksi kelas lereng
dengan dosis pemup NPK  (Tabel 2).
Kombinasi lereng datar dengan dosis pupuk 100
kg ha'! menunjukkan umur berbunga jantan
paling lambat dan berbeda nyata hanya dengan
kombinasi lereng datar dan tanpa dosis pupuk,

kombinasi lereng datar dan dosis pupuk 50 kg
ha'!, kombinasi lereng bergelombang dan dosis
pupuk 50 kg ha', serta kombinasi lereng

berbuk an tanpa dosis pupuk. Kombinasi
sisanya tidak berbeda nyata. Hal ini menunjukan
bahwa penggunaan dosis  pupuk harus

disesuaikan dengan keadaan kemiringan lereng,
Keadaan ini juga disebabkan dengan pemberian
pupuk NPK vyang sesuai dapat memacu
pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang
sclanjutnya  dapat memberikan  hasil  pada
percepatan umur berbunga jant@f pada tanaman
jagung lokal sccara permanen, Menurut §

ef al. (2015) bahwa kecocokan antara umur
berbunga betina dengan umur berbunga jantan
sangat dipentingkan karena hal ini berkaitan
dengan  fertilisasi, sinkronisasi pembentukan
malai pada tanaman jantan dan betina menjamin
terjadinya proses fertilisasi yang optimal.

Uaer berbunga betina

Umur  berbunga  betina  pada lereng
bergelombang lebih cepat berbunga sebesar
0,19% dibanding lereng bergunung, lebih cepat
scbesar 1,02% dibanding lereng datar, lebih
cepat sebesar 1,31% dibanding lereng berbukit.
Pemupukan NPK dengan dosis 100 kg ha'
unjukan umur berbunga betina lebih lama
n berbeda nyata dengan semua dosis pupuk.
]—Ial ini menunjukkan bahwa pupuk NPK dosis
100 kg ha! lebih lama berbunga betina sebesar
2,02% dibanding pupuk dosis 200 kg ha-!, lebih
lama sebesar 2,85% dibanding tanpa dosis
pupuk, lebih lama sebesar 3,28% dibanding
pupuk dosis 50 kg ha!, dan lebih tinggi scbesar
3,59%, dibanding pupuk dosis 150 kg ha'.
Menurut  Nurdin ef al (2009), pengaruh
kombinasi masing-masing pupuk terhadap
umur berbunga betina memperlihatkan bahwa
kombinasi pupuk NP (tanpa K) memberikan
kontribusi paling rendah dan berbeda nyata
dengan kombinasi pupuk lengkap (NPK), tanpa
N (PK), dan tanpa P (NK) terhadap umur
berbunga betina tanaman jagung. Hal ini
mungkin disebabkan oleh kadar K dapat ditukar
dalam tanah rendah yang mungkin turut
mempengaruhi lamanya proses pembentukan
bunga betina. Padahal, kecepatan pembentukan
bunga betina sangat menentukan fase generatif
tanaman jagung. Terdapat interaksi kelas lereng
dengan dosis pemupukan NPK (Tabel 2).
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Tabel 2. Rataan komponen hasil jagung lokal varitas Motorokiki.

Perlakuan Komponen Hasil Jagung

Umur Berbunga  Umur Berbunga Panjang Berat Biji

Jantan (HST) Betina (HST) Tongkol (cm) (t hal)

Kelas Lereng
0-8% (LO) 48,08 51,14 8,90 2.60b
8-15% (L1) 48,76 51,67 8,40 3,69a
15-35% (L.2) 48,03 51,00 8,95 4. 24a
= 35% (L3) 48,74 51,57 8,47 3,82a
Dosis Pupuk NPK
0 kg ha't (P0O) 4808 b 51,08b 8,32 3,39
50 kg ha't (P1) 4796 b 5088 b 8,59 3,44
100 kg ha't (P2) 49 86 a 52,54 a 8,93 424
150 kg ha't (P3) 4772 b 50,72b 8,87 3,30
200 kg hat (P4 4839 b 51,50 ab 8,67 3,57
Kombinasi
LOPO 4700 ¢ 50,00 b 7,94 ab 1,88 ¢
LOP1 4700 ¢ 50,00 b 9.36a 2,46 be
LOP2 50,50 a 5383a 8,90 ab 3,44 abe
LOP3 47 89 abe 50,89 ab 9292 2,65 be
LOP4 48,00 abe 51,00 ab 8,98 ab 2,60 be
L1P0 50,33 ab 53,67 a 8,25 ab 4,23 ab
L1P1 47 33 be 50,50 b 7,74 b 2,90 be
L1P2 49,61 abe 51,67 ab 8,87 ab 4,26 ab
L1P3 47 50 abe 50,50 b 8,53 ab 3,41 abe
L1P4 49,00 abe 52,00 ab 8,63 ab 3,64 abe
L2P0 46,83 ¢ 4950 b 8,76 ab 3,68 abe
L2P1 48,33 abe 51,50 ab 8,94 ab 4,28 ab
L2P2 49 50 abe 52,50 ab 9,16 ab 537 a
L2P3 47 50 abe 50,50 b 9,25 ab 3,78 abe
L2P4 48,00 abe 51,00 ab 8,62 ab 4,11 ab
L3P0 48,17 abe 51,17 ab 8,35 ab 3,78 abe
L3P1 4917 abe 51,50 ab 8,32 ab 4,11 ab
L3P2 49 83 abe 52,17 ab 8,81 ab 3,88 abc
L3P3 48,00 abe 51,00 ab 8,42 ab 3,37 abe
L3P4 48,56 abe 52,00 ab 8,47 ab 3,95 ab

3,09 8,92 28,69

ﬂ\z (%) 3,27
rangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama dan pada kolom yang sama menunjukkan

tidak berbeda nyata pada «x=5%.

Kombinasi lereng datar dengan dosis pupuk
NPK 100 kg ha! menunjukkan umur berbunga
betina tanaman jagung lebih lambat dan berbeda
nyata dengan kombinasi lereng datar dengan
tanpa dosis pupuk, lereng datar dengan pupuk
dosis 50 kg ha!, lereng bergelombang dengan
dosis pupuk 50 kg ha-! dan dosis pupuk 150 kg
ha!, serta kombinasi lereng berbukit dengan
tanpa dosis pupuk dan dosis pupuk 150 kg ha''.
Kombinasi sisanya tidak berbeda nyata.

Panjang tongkol

Panjang tongkol pada lereng berbukit lebih
panjang sebesar (0,57% dibanding lereng datar,
lebih panjang sebesar 5,61% dibanding lereng
bergunung dan lebih panjang sebesar 6,46%
dibanding perlakuan  lereng  bergelombang.
Pemupukan NPK dosis 100 kg ha'! lebih
panjang sebesar (,71% dibanding pupuk dosis
150 kg ha!, lebih panjang sebesar 3,01%
dibanding pupuk dosis 200 kg ha'!, lebih
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panjang scbesar 4,03% dibanding pupuk dosis
50 kg hat!, lebih p r schesar  7,35%
dibanding tanpa pupuk. ini karena unsur
hara yang sesuai kebutuhan tanaman dapat
meningkatkan metabolisme pada pembentukan
panjang  tongkol, schingga menghasilkan
panjang tingkol vang maksimal. Menurut
Aprilyanto ef @l (2016), pengaturan populasi

aman  dengan  dosis  pupuk  dapat
meningkatkan pertumbuhan, hasil jagung dan
kualitas tongkol per tanaman. Semakin banyak
jumlah populasi per tanaman semakin kecil
tongkol yang terbentuk, schingga untuk
memperoleh ukuran tongkol yang sedang maka
jumlah populasi per tanaman disesuaikan
dengan kesuburan tanah. Terdapat interaksi
antara kelas lereng dengan dosis pemupukan
NPK (Tabel 2). Kombinasi lereng datar dangan
pupuk NPK dosis 50 kg ha! menunjukkan
panjang tongkol jagung terpanjang dan hanya
berbeda nyata dengan kombinasi lereng
bergelombang dan dosis pupuk 50 kg hal,
sementara kombinasi sisanya tidak berbeda
nyata.

Berat biji

Kelas lereng dan pemupukan NPK berpengaruh
nyata terhadap berat biji jagung (Tabel 2). Berat
b1]1 jagung paling rendah terdapat pada lereng
datar dan berbeda nyata dengan semua kelas
lereng lainnya. Berat b1]1 jagung Motorokiki pada
lereng berbukit lebih berat sebesar 11 ,16%
dibanding lereng bergunung, lebih berat sebesar
15,05% dibanding lereng bergelombang, dan
lebih berat sebesar 6294% dibanding pada
lereng datar. Sementara itu, pemupukan NPK
tidak berpengaruh nyata terhadap berat biji
jagung, Namun demikian, dosis pupuk 100 kg
ha! menunjukan berat biji terberat, sementara
teringan pada pemupukan NPK dosis 150 kg
ha!. Dosis pupuk 100 kg ha'! menunjukan berat
biji lebih berat sebesar 18,49% dibanding dosis
pupuk 200 kg ha'!, lebih berat sebesar 23,14%
dibanding dosis pupuk 50 kg ha'!, lebih berat
schesar 24,83% dibanding tanpa dosis pupuk,
serta lebih berat sebesar 2821% dibanding
pupuk {dosis 150 kg ha'. Menurut Nurdin
(2016), tanaman yang dibudidayakan umumnya
membutuhkan unsur hara dari berbagai jenis
dan jumlah yang relatif banyak untuk dapat
memberikan  hasil yang diharapkan. Hasil
penelitian juga menunjukkan adanya interaksi

kelas lereng dengan dosis pemupukan K
(Tabel 2). Kombinasi lereng berbukit dan do
pupuk 100 kg ha'! menghasilkan berat biji
jagung paling tinggi dan berbeda nyata hanya
dengan kombinasi lereng datar dan tanpa dosis
pupuk, lereng datar dan dosis pupuk 50 kg ha'!,
lereng datar dan dosis pup 50 kg ha! lLang
datar dan dosis pupuk 200 a’l, serta dengan
le@hg bergelombang dan dosis pupuk 50 kg ha-

engelolaan hara yang tepat sangat diperlukan
agar kebutuhan hara tanaman dapat terpenuhi
secara optimal (Tabri, 2010). Tanah di daerah
tropika basah umumnya kekurangan hara N, P,
dan K untuk tanaman jagung, schingga untuk
mendapatkan  hasil mendekati potensi  hasil,
diperlukan tambahan pupuk yang jumlahnya
sangat tergantung lingkungan dan pengelolaan
tanaman (Akil, 2010).

Kesimpulan

Pertumbuhan  tanaman  jagung  varietas
Motorokiki dipengaruhi secara nyata oleh kelas
lereng  dan  dosis pupuk NPK. Lereng
bergelombang dengan dosis pupuk 50 kg ha'
merupakan kombinasi terbaik untuk
meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun
jagung varietas Motorokiki. Hanya berat biji
jagung varietas Motorokiki yang secara nyata
dipengaruhi  oleh  kelas @ng sementara
pemupukan NPK hanya berpengaruh nyata
terhadap umur berbunga jantan dan betina.
Kombinasi kelas lereng dan pemupukan NPK
yang terbaik untuk meningkatkan hasil jagung
varitas Motorokiki adalah lereng datar dan dosis
pupuk 100 kg ha'.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Fakultas
Pertanian Universitas Negerl Gorontalo yang telah
mendanal penelitian ini melalui hibah penelitian
kolaboratif dana PNBP Fakultas Pertanian Tahun
Angparan 2020, Terima kasih pula disampaikan
kepada Bapak Rival Rahman atas bantuan analisis
data statistik pada penelitian ini.

Daftar Pustaka

Akil, M. 2010, Pengelolaan Hara N, P, dan K pada
Tanaman Jagung di Lahan sawah Tadah Hujan
Takalar. Pekan Serealia Nasional 224-229,

http://jtsl.ub.ac.id

229




Jutnal Tanah dan Sumberdaya Lahan Vol 9 No 2: 223-230, 2022
e-ISSN:2549-9793, doi: 10.21776/ ub.jtsl.2022.009.2.3

Aprilyanto, W., Baskara, M. dan Guritno, B. 2016.
Pengaruh populasi tanaman dan  kombinasi
pupuk N, P, K pada produksi produksi tanaman
jagung manis (Zea mays sacharata Sturt). Jurnal
Produksi Tanaman 4(6):438—46.

Azrai, M. dan Adnan, AM. 2011, Jagung Hibrida
Unggul Nasional. Agroinovasi 26, no. 3390:4-6,
Badan Litbang Pertanian.

Badan Penelitan dan Pengembangan Pertanian.
2010. Hasil Penelitian. Statistik Badan Litbang
Pertanian 2009, 81-92.
http:/ /www.unhas.acid /tahir/bahan-kuliah /00-
Fika-data/tesis lengkap dr. Zulfikar T.

Iriani, Ed, M. dan Handoyo, ]. 2009. Keragaan
beberapa varietas unggul jagung komposit di
tingkat petani lahan kering Kabupaten Blora.
Seminar Nasional Serealia 138-142.

Isnaini, L.J., Muliani, 5. dan Nidayana. 2019.
Pertumbuhan dan produksi lima varietas jagung
pulut lokal (waxy con) Sulawesi Selatan pada
pemberian trichokompos. Agropantae 8(2):7-15.

Lalujan, L.E., Djarkasi, G.S.5,, Tuju, T.J.N., Rawung,
D. dan Sumual, M.F. 2017. Komposisi kimia dan
gizi jagung lokal varietas manado kuning sebagai
bahan pangan pengganti beras. Jurnal Teknologi
Pertanian 8(1):47-54.

Musfal. 2010. Potensi cendawan mikoriza arbuskula
untuk meningkatkan hasil tanaman jagung, Jurnal
Penelitian  dan  Pengembangan  Pertanian
29(4):154-58, dor10.21082/  jp3.v29n4.2010.
p154-158.

Nurdin, Maspeke, P., llahude, Z. dan Zakaria, F.
2009. Pertumbuhan dan hasil jagung vang
dipupuk N, P, dan K pada tanah Vertisol Isimu
Utara Kabupaten Gorontalo. Jurnal Tanah
Tropika 14(1):49-56.

Nurdin, Rayes, M.L., Soemarno, and Sudarto. 2021.
Analysis of Quality and Land Characteristics that
Control Local Maize Production in Gorontalo.
Proceedings of the International Seminar on
Promoting Local Resources for Sustainable
Agriculture and Development (ISPLRSAD 2020)
13:438-446, doi:10.2991 /absr k.210609.068.

Nurdin. 2016. Combination of soil conservation
techniques and its effect on the yield of maize and
soll erosion of dry land in Biyvonga Sub-
Watershed, Gorontlo.  Jurnal  Teknologi
Lingkungan 13(3):245-52, doi:10.29122/
jtlv13i3.1393.

Pusparini, P.GG., Yunus, A. dan Harjoko, D. 2018,
Dosis pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan
hasil jagung hibrida. Agrosains: Jurnal Penelitian
Agronomi 20)(2):28-33, doi:10.20961 /
agsjpav20i2.21958,

Putri, M. D., Baskoro, D.P.T., Tarigan, S.D. and
Wahjunie, E.D. 2017, Characteristics of several
soll properties in various slope position and land
use in upper Ciliwung Watershed. Jumal Ilmu
Tananah  dan  Lingkungan  19(2):81-85,
doi:10.29244 /i 19.2.81-85.

Sirappa, M.P, dan Syamsuddin. 2015, Peningkatan
Produkdvitas Jagung Lokal melalui Perbaikan
Pola Tanam pada Lahan Kering di Kabupaten
Maluku Tengah. Seminar Nasional Serealia 238-
247,

Siswati, A., Basuki, N. dan Sugiharto, N.A. 2015,
Karakterisasi beberapa galur inbrida  jagung
pakan (Zea mays L.). Jurnal Produksi Tanaman
3(1):19-26.

Sukma, K.P.W. 2018. Pertumbuhan dan produksi
jagunyg lokal, hibrida dan komposit di Pamekasan
Madura. Jurmal Agrosains: Karya Kreatf dan
Inovatf 4(2):34, doi:10.31102/
agrosains.2017.4.2.34-38.

Tabn, F. 2010. Pengaruh Pupuk N, P, K terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Japung Hibrida dan
Komposit pada Tanah Inseptisol Endoaquepts
Kabupaten Barru  Sulawesi  Selatan. Pekan
Serealia Nasional 248-253.

Wulandari, AY., Sularno, and Junaidi. 2016, The
Effect of wvarleties and cultvation system,
production and nutrient of corn. Agrosains dan
Teknologi 1(1):20-30.

Zubachtirodin, M., Pabage, 5. dan Saenong, S. 2008,
PI'T  jagung meningkatkan produksi dan
pendapatan. Warta Penelitian dan
Pengembangan Pertanian 30(2):1-4.

http://jtsl.ub.ac.id

230




Growth and Yield of Motorokiki Local Maize Variety on Several
Slope Classes and NPK Fertilizer Dosage in Payu, Gorontalo

ORIGINALITY REPORT

166 13« 7« A

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

protan.studentjournal.ub.ac.id

Internet Source

2%

123dok.com

Internet Source

(K

Rony H. Erungan, D. S. Runtunuwu, J. E.X.
Rogi. "PRODUKSI JAGUNG MANADO KUNING
PADA JARAK TANAM DAN DOSIS PUPUK
NITROGEN BERBEDA", EUGENIA, 2012

Publication

T

-~

balitsereal.litbang.pertanian.go.id

Internet Source

T

o

Submitted to University of Stellenbosch,
South Africa

Student Paper

(K

repository.um-palembang.ac.id

Internet Source

T

=

Submitted to Universitas Jenderal Soedirman
Student Paper

T




jurnal.um-tapsel.ac.id

Internet Source

T

Submitted to Udayana University

Student Paper

<1%

N
o

docplayer.info

Internet Source

<1%

—_—
—

cahyadiblogsan.blogspot.com

Internet Source

<1%

—_
N

e-jurnal.unisda.ac.id

Internet Source

<1%

—
w

ejurnal.ung.ac.id

Internet Source

<1%

B

id.123dok.com

Internet Source

<1%

—_
U1

Minal Faizin, Nadrawati Nadrawati, Edhi
Turmudi. "TINGKAT SERANGAN HAMA
PENGGEREK POLONG, Maruca testulalis
Geyer (Lepidoptera: Pyralidae)) PADA
DELAPAN VARIETAS KACANG HIJAU (Vigna
radiata L.) DAN PENGARUHNYA TERHADAP
HASIL", Jurnal llmu-limu Pertanian Indonesia,

2019

Publication

<1%

ojs.unm.ac.id

Internet Source

<1%




www.researchgate.net

Internet Source g <1 %

Edhi Turmudi, Nurga Henni Safitri, Widodo <1 o
Widodo. "PERTUMBUHAN DAN HASIL EMPAT 0
VARIETAS KACANG HIJAU (Vigna radiata L.)
PADA SISTEM TUMPANGSARI DENGAN
BERBAGAI JARAK TANAM JAGUNG?", Jurnal
lImu-llmu Pertanian Indonesia, 2020
Publication

Submitted to Higher Education Commission <1 o
Pakistan 0
Student Paper
ejurnal.untag-smd.ac.id

Ingernet Source g <1 %
repository.unhas.ac.id

Intelr::\et Sourcey <1 %

jurnalagriepat.wordpress.com <'] )
Internet Source A)
akademik.unsoed.ac.id

Internet Source <1 %
ejournal.utp.ac.id

Ingernet Source p <1 %
journal.ugm.ac.id

JInternetSourceg <1 %

E
(O))

Garuda.Kemdikbud.Go.ld

Internet Source



<1%

Helilinawati Helilinawati, Hery Sutejo, Abdul <'I o
Fatah. "Effect of Urea and SP-36 on the °
Growth of Grafted Rubber Seedling (Hevea
brasiliensis Muell.Arg.) Clone PB 260",

AGRIFOR, 2019
Publication

Yance N Ayal, H.enr)./ Kesaulyg, Francina <1 o
Matulessy. "Aplikasi Integrasi Pupuk NPK
Dengan Waktu Pemberian Pupuk Organik Cair
Pada Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.)",

JURNAL BUDIDAYA PERTANIAN, 2018
Publication

ejournal.um-sorong.ac.id <1
Internet Source 96
repository.umsu.ac.id

InteIr:;et Sourcey <1 %
resturamadhansp.wordpress.com

Internet Source p p <1 %
www.jurnal.unsyiah.ac.id

Internet SJource y <1 %

l. U. Obi. " (Zea Mays ) ", East African <1 o

Agricultural and Forestry Journal, 2015

Publication




Ryzkita Prima Pramanda, Kuswanta Futas
Hidayat, Sunyoto Sunyoto, Muhammad
Kamal. "PENGARUH APLIKASI BAHAN
ORGANIK TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
HASIL BEBERAPA VARIETAS SORGUM
(Sorghum bicolor [L] Moench)", Jurnal Agrotek
Tropika, 2015

Publication

<1%

Alfianus Haumein. "Uji Residu Pupuk Kandang
Sapi dan Jarak Tanam Sorgum (Sorghum
bicolor L.) terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogeae L.)
dalam Tumpangsari", Savana Cendana, 2020

Publication

<1%

Anwar Robbo, Muliati Galib. "Analisis
Multidimensi Keberlanjutan Tanaman Jagung
(Zea mays L.) di Kecamatan Herlang
Kabupaten Bulukumba", Perbal: Jurnal
Pertanian Berkelanjutan, 2022

Publication

<1%

Ariya Listari, Supanjani Supanjani, Sumardi
Sumardi, Widodo Widodo, Djamilah Djamilah.
"PENGARUH DOSIS PUPUK KANDANG
KAMBING DAN NPK 16:16:16 TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN KUALITAS JAMBU BlJI
KRISTAL (Psidium guajava L.) PADA MUSIM
PENGHUJAN", Jurnal lImu-llmu Pertanian
Indonesia, 2019

<1%



Publication

online-journal.unja.ac.id <1 o

Internet Source

Exclude quotes On Exclude matches Off

Exclude bibliography On



